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Abstrak: Diabetes melitus tipe 2 merupakan

Tersedia Online di penyakit metabolik yang paling umum terjadi
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/index.  baik di dunia maupun di Indonesia. Bawang
php/briliant putin telah lama dipercaya sebagai obat

tradisional karena memiliki banyak khasiat,
Sejarah Artikel salah satunya memiliki pengaruh terhadap

kadar gula. Studi ini merupakan tinjauan
Disetuji pada Ilteratur tentang pengaruh konsumsi bawapg
; lenci putih terhadap kadar gula darah pada penderita
Dipublikasikan pada : . : o
Hal. diabetes melitus tipe 2.  Penelitian
menggunakan metode studi literatur melalui
systematic review. Pencarian jurnal penelitian

Diterima pada

Kata Kunci: dilakukan melalui situs google scholar dan
bawang putih, gula darah, diabetes pubmed yang terbit pada tahun 2015-2024
melitus tipe 2 dengan kata kunci bawang putih, garlic, gula

darah, blood sugar, blood glucose, dan
DOI: diabetes melitus tipe 2. Didapatkan 9 jurnal
http://dx.doi.org/10.28926/briliant. penelitian yang dianalisis. Hasil dari semua

jurnal tersebut menunjukkan bahwa konsumsi
bawang putih dapat menurunkan kadar gula
darah. Walaupun demikian hanya 5 jurnal
yang menyatakan pengaruh yang signifikan, sedangkan 4 jurnal menyatakan pengaruh yang
tidak signifikan. Dengan demikian masih perlu penelitian lebih lanjut secara eksperimental
dan di bidang biomolekuler tentang pengaruh konsumsi bawang putih terhadap kadar gula
darah pada penderita diabetes melitus tipe 2 agar pengaruh bawang putih pada kadar gula
darah dapat lebih dipahami.

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus Tipe 2 (DM Tipe 2) adalah penyakit metabolik kronis
yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia) yang dapat
menyebabkan kerusakan pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf
(Galicia et al., 2020). Menurut konsesus Perkumpulan Endokrinologi Indonesia
(PERKENTI) kadar gula darah sewaktu yang normal adalah < 200 mg/dL dan kadar
gula darah puasa yang normal adalah < 126 mg/dL. Seseorang dikatakan menderita

DM Tipe 2 apabila berdasarkan hasil pemeriksaan kadar gula darah
didapatkan hasil > 200 mg/dL (PERKENI, 2021).
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Perkembangan DM Tipe 2 disebabkan oleh dua faktor utama yaitu
defisiensi sekresi insulin yang dihasilkan oleh sel islet B pankreas dan resistensi
jaringan reseptor insulin (Chatterjee et al., 2017). DM Tipe 2 memiliki gejala khas
yaitu poliuria (sering kencing), polidipsia (sering merasa haus), polifagia (sering
merasa lapar), berat badan turun tanpa sebab yang jelas, tubuh merasa lelah meski
sudah makan atau istirahat, penglihatan terganggu dan mudah mengalami infeksi
(Hardianto, 2021).

Jumlah penderita diabetes telah meningkat secara signifikan dari 108 juta
pada tahun 1980 menjadi 422 juta pada tahun 2014, dengan peningkatan terutama
terjadi di negara berkembang. Sekitar 8,5% dari orang dewasa berusia 18 tahun ke
atas menderita diabetes pada tahun 2014. Pada tahun 2019, diabetes menjadi
penyebab utama 1,5 juta kematian, dan 48% dari kematian akibat diabetes terjadi
pada orang di bawah usia 70 tahun. Di antara mereka yang menderita diabetes, 90%
diantaranya merupakan diabetes melitus tipe 2 (WHO, 2023).

Di Indonesia, pada tahun 2021, terdapat sekitar 19,4 juta kasus diabetes
pada kelompok usia dewasa 20-79 tahun, dengan tingkat prevalensi 10,8%. Sekitar
73,7% dari penderita diabetes di Indonesia tidak terdiagnosis (International
Diabetes Federation, 2021). Di Jawa Timur, pada tahun 2021 terdapat sekitar
929.535 penderita diabetes yang sebagian besar sudah terdiagnosis dan
mendapatkan perawatan (Sutomo dan Purwanto, 2023). Berdasarkan Hasil Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 Jawa Timur ada di peringkat kelima
dalam tingkat prevalensi diabetes di Indonesia yaitu 2,6% (Ramadhani dan
Khotami, 2023). Tahun 2018, Surabaya memiliki kasus diabetes terbanyak yaitu
115.460 penderita yang naik dari 102.599 penderita di tahun 2017 (Bestari, 2020).

Adanya anggapan dari masyarakat awam bahwa pengobatan tradisional
dari bahan alam lebih murah, mudah diperoleh, dan jarang menimbulkan efek
samping dibanding obat konvensional membuat pengobatan tradisional masih
menjadi alternatif pilihan dalam pengobatan penyakit. Salah satu bahan alam yang
sering digunakan adalah bawang putih (Alhassani, 2021). Bawang putih memiliki
banyak kandungan, diantaranya zat allicin dan senyawa turunannya seperti diallyl
disulfide dan diallyl trisulfide yang kemungkinan besar memiliki efek pada
penurunan kadar gula darah. Ketiga zat tersebut diduga berperan dalam
penghambatan penghentian insulin di hati, meningkatkan sekresi insulin dari sel
beta pankreas, isolasi insulin dari bentuk terikat, dan meningkatkan sensitivitas sel
terhadap insulin (Faroughi et al., 2018).

Penelitian tentang bawang putih untuk menurunkan kadar gula darah
memang mulai banyak dilakukan tetapi masih belum jelas bagaimana kesimpulan
keseluruhan penelitian tersebut maka dalam penelitian ini penulis tertarik untuk
melakukan penelitian studi literatur yang mengambil dari literatur antara tahun
2015 sampai dengan tahun 2024 tentang pengaruh bawang putih terhadap kadar
gula darah pada penderita diabetes melitus tipe 2.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengetahui
pengaruh konsumsi bawang putih terhadap kadar gula darah pada penderita diabetes
melitus tipe 2. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif dengan
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systematic review yang dilakukan melalui analisis jurnal research dari tahun 2015
hingga 2024. Tahapan penelitian meliputi pemilihan topik, identifikasi masalah,
pembuatan rumusan masalah, penentuan tujuan penelitian, dan penelusuran
informasi melalui Google Scholar dan PubMed dengan menggunakan kata kunci.
Kelebihan metode ini adalah efisien waktu, mendapatkan sudut pandang beragam
dari banyak jurnal, dasar teori yang lebih kuat, kredibilitas terbukti dan memberikan
akses yang luas melalui sumber online.

Pencarian data menggunakan Google
Schoolar, Pubmed (n=30)

Kata kunci: bawang putih, gula
darah/glukosa darah, diabetes melitus tipe 2

Keyword: garlic, blood sugar/glucose,
diabetes melitus type 2 (T2D)

Kriteria inklusi: AR

1.Jurnal tentang Jurnal yang diseleksi keseluruhan (n=30) Taha
penurunan kadar pan
gula darah pada Sereening:
penderita diabetes v 1. Tipe jurnal

. C . .
i;?:,ﬁ;;;iigsa - Screening jurnal didapatkan hasil (n=20) |- gzg; ‘;ﬁﬁj‘fjﬂ
Indonesia dan text
bahasa Inggris l 2.Jurnal yang

terbit 2015 -
Jurnal vang dapat diakses secara 2024
bebas atau fill text (n=15)

l

Jurnal vang dapat dianalisa sesuai
dengan kriteria penelitian (n=9)

Gambar 1. Tahapan Literature Review

Jurnal yang memenuhi kriteria inklusi dipilih, dianalisis, dan poin
pentingnya dicatat. Data dari jurnal tersebut diekstraksi dan disusun dalam tabel
pembahasan yang sistematis. Kriteria inklusi termasuk jurnal yang relevan dengan
topik, berbahasa Indonesia atau Inggris, terbit antara tahun 2015-2024, dapat
diunduh, full text, dan merupakan artikel penelitian atau research. Kriteria eksklusi
meliputi jurnal yang tidak melaporkan data secara lengkap, hasil penelitian yang
tidak valid atau desain penelitiannya lemah, penelitian pada populasi yang kondisi
kesehatannya kompleks dan sangat berbeda, penelitian menggunakan metode atau
bahan baku yang tidak terstandarisasi, hanya menampilkan data sekunder tanpa
analisis mendalam, serta penelitian dilakukan pada sampel penelitian yang terbatas
sehingga kurang representatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Studi Literatur
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Dari 9 jurnal yang diteliti 55,5% menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan konsumsi bawang putih terhadap kadar gula darah tetapi 44,5%
menyatakan tidak signifikan. Pemberian bawang putih terhadap responden juga
bervariasi baik dosis per hari dari yang paling rendah 50 mg hingga yang paling
tinggi 8 gram, lama pemberian dari yangpaling singkat 2 minggu hingga yang
paling lama 1 tahun dan sediaan bawang putih yang beragam yaitu mentah, kapsul,
pil, tablet, dan fermentasi (black garlic). Terdapat empat jurnal penelitian yang
menunjukkan pengaruh bawang putih terhadap kadar gula darah yang tidak
signifikan yaitu penelitian oleh Dafriani et al., (2020), Manafikhi et al., (2015),
Wilosinska et al., (2020) dan Afarid et al., (2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Shoshi et al., (2017), Manafikhi et al.,
(2015) dan Wilosinska et al., (2022) menggunakan kapsul bawang putih. Penelitian
Shoshi et al., (2017) dan Manafikhi et al., (2015) sama sama dilakukan dalam
waktu 12 minggu namun dengan dosis yang berbeda. Shoshi et al., (2017)
menggunakan dosis 500 mg/hari dan menunjukkan adanya penurunan signifikan
pada gula darah puasa dan gula darah 2 jam post prandial. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh Manafikhi et al., (2015) dengan dosis 50 mg/hari
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menunjukkan penurunan kadar gula darah puasa yang tidak signifikan. Manafikhi
et al., (2015) menggunakan dosis 50 mg/hari sementara Shoshi et al., (2017)
menggunakan dosis 500 mg/hari. Artinya dosis kapsul bawang putih per hari yang
digunakan Shoshi et al., (2017) dalam penelitian adalah 10 kali lipat dosis yang
digunakan Manafikhi et al., (2015). Penggunaan dosis oleh Manafikhi et al.,
(2015) terlalu sedikit sehingga mengurangi efektivitas konsumsi bawang putih
terhadap penurunan kadar gula darah sehingga hasilnya tidak signifikan.

Sementara pada penelitian yang dilakukan oleh WIlosinska et al., (2020)
walaupun menggunakan dosis yang sangat besar yaitu 2400 mg/hari dalam waktu
1 tahun ternyata tidak menunjukkan pengaruh signifikan konsumsi bawang putih
terhadap kadar gula darah puasa. Menurut data pada jurnal penelitian ini kadar
gula darah pada kelompok yang diberi kapsul yang mengandung ekstrak bawang
putih lebih rendah 5,4 mg/dL dibandingkan dengan kelompok yang diberi plasebo.
Hal ini mungkin disebabkan karena sediaan bawang putih yang berbeda dimana
kapsul yang mengandung aged garlic extract yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kyolic Resetbe formula yang diproduksi oleh Wakunaga of America Co
Ltd.

Penelitian yang dilakukan oleh Dafriani et al., (2020) dan Choudhary et
al., (2018) sama sama menggunakan bawang putih mentah. Perbedaannya,
Dafriani et al., (2020) menggunakan 3 siung bawang putihper hari sementara
Choudhary et al., (2018) menggunakan 200 mg bawang putih mentah yang telah
dihancurkan per kg berat badan. Lama pemberiannya juga berbeda, Dafriani et
al., (2020) selama 2 minggu atau hanya separuh dari Choudhary et al., (2018) yaitu
selama 4 minggu. Hal ini mempengaruhi signifikansi penurunan kadar gula darah
dimana Choudhary et al., (2018) menunjukkan penurunan signifikan sementara
Dafriani et al., (2020) menunjukkan penurunan yang tidak signifikan.

Terdapat dua penelitian menggunakan bawang hitam atau hasil
fermentasi dari bawang putih dilakukan oleh Pangestu et al., (2020) dan
Cahyaningrum et al., (2023) dengan lama pemberian yang sama yaitudua
minggu namun dosis pemberiannya berbeda. Pangestu et al.,, (2020)
memberikan 2 siung bawang hitam per hari dan Cahyaningrum et al., (2023) 8
gram/hari. Hasil kedua penelitian tersebut sama-sama menunjukkan penurunan
siginifikan kadar gula darah sewaktu. Penelitian Cahyaningrum et al., (2023)
menunjukkan penurunan yang besar yaitu 61,1 mg/dL jika dibandingkan
penurunan pada penelitian Pangestu et al., (2020) 49,4 mg/dL.

Selain itu, masih ada penelitian yang menggunakan sediaan bawang putih
berupa pil yang dilakukan oleh Faroughi et al., (2018) dengan dosis 400 mg/hari
selama 4 minggu. Hasilnya menunjukkan penurunan kadar gula darah puasa
secara signifikan. Afarid et al., (2022) menggunakan sediaan tablet dengan dosis
1000 mg/hari selama 4 minggu menunjukkan penurunan kadar gula darah puasa
namun tidak signifikan. Hal ini mungkin disebabkan karena sediaan bawang
putih yang dipakai adalah Garcin 500 yang merupakan produksi pabrik farmasi
Goldaru Co, Isfahan, Iran.

Dari 9 penelitian tersebut terdapat 2 penelitian yang juga menunjukkan
pengaruh konsumsi bawang putih terhadap penurunan kadar HbAlc yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Shoshi et al., (2017) dan Manafikhi et al., (2015).
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Hasil dari kedua penelitian tersebut sama-sama menunjukkan penurunan kadar
HbAlc namun tidak signifikan. Pemeriksaan HbAlc direkomendasikan
dilakukan setiap 2-3 bulan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Walau kedua
penelitian tersebut dilakukan dalam waktu 12 minggu atau kurang lebih 3 bulan,
penurunan yang tidak signifikan mungkin disebabkan penggunaan dosis yang
sedikit sehingga diperlukan pemberian bawang putih dengan dosis yang lebih
besar sehingga dapat menurunkan kadar HbAlc secara signifikan.

Dari 5 jurnal tentang pengaruh konsumsi bawang putih terhadap
penurunan kadar gula darah yang menunjukkan hasil yang signifikan, tampaknya
bentuk sediaan bawang putih fermentasi atau black garlic menjadi faktor yang
paling dominan. Black garlic adalah bawang putih yang dipanaskan pada suhu
60°C - 80°C dengan kelembaban relatif 70-80% kemudian didiamkan tanpa
perlakuan apapun selama 15-35 hari. Selama proses fermentasi, bawang putih
akan menghitam, aroma tajamnya menghilang, dan terjadi penurunan kandungan
air. Lama pemanasan bawang putih mempengaruhi kadar flavonoid, fenolik, air
dan pH (Kang, 2016; Zhang et al., 2016; Kimura et al., 2017; Sailah dan
Miladulhaq, 2018; Zhafira, 2018).

Black garlic mengandung allicin, diallyl sulfide (DAS), S-allyl cysteine
(SAC), flavonoid, dan asam fenolik atau tanin (Wiliyanarti dan Wahyullah,
2021). Bentuk sediaan black garlic menjadi faktor yang dominan dalam
menurunkan kadar gula darah karena dalam proses pembuatan bawang putih
menjadi black garlic terjadi peningkatan kandungan gula pereduksi dan konversi
senyawa allin menjadi S-allyl cysteine (SAC), dimana kandungan SAC pada
black garlic 4-8 kali lipat kandungan SAC pada bawang putih biasa sehingga
memiliki efek antidiabetik dan antioksidan dengan bioaktivitas yang lebih tinggi
(Ryu dan Kang, 2017; Thach, 2018). Pada black garlic, kandungan thiosulfinate
5 kali lipat, allicin 2 kali lipat, dan diallyl disulfide 30 kali lipat lebih tinggi jika
dibandingkan bawang putih mentah (Yuliastri et al., 2020; Wiliyanarti dan
Wahyullah, 2021). Black garlic diduga memiliki efek inhibisi glukoneogenesis
di hati (Cahyaningrum et al., 2023).
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Gambar 2. Mekanisme Kandungan Black Garlic dalam Menurunkan Kadar Gula
Darah (Sumber : Rizky, 2015; Eryuda dan Soleha, 2016; Ghorbani, 2017;
Yuliastri et al., 2020; Wiliyanarti dan Wahyullah, 2021; Rudrapal et al., 2022;
Manoonphol et al., 2023).

Kandungan SAC dalam black garlic berperan dalam mencegah proses
inflamasi yang merupakan salah satu faktor predisposisi diabetes dan mengurangi
stress oksidatif yang disebabkan oleh hiperglikemia (Manoonphol et al., 2023).
Black garlic juga mengandung antioksidan flavonoid yang memiliki beberapa
mekanisme dalam menurunkan kadar gula darah. Mekanisme pertama Yyaitu
flavonoid berperan dalam mengubah superoksida menjadi hidrogen superoksida.

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual | 3464
Volume 7 Nomor 2, Mei 2023



Hidrogen akan mengikat radikal bebas dan dieksresikan, sehingga menurunkan
produksi ROS (reactive oxygen species) yang merupakan pemicu terjadinya
stress oksidatif. Hal ini menyebabkan pulau Langerhans pankreas terlindung dari
degenerasi dan sel beta pankreas yang rusak mengalami regenerasi. Efeknya sel
beta pankreas yang terstimulasi menyebabkan sekresi insulin meningkat
sehingga resistensi insulin berkurang. Kemudian, terjadi peningkatan absorbsi
glukosa darah ke jaringan yang menyebabkan kadar gula darah menurun
sehingga komplikasi DM dapat dicegah (Ghorbani, 2017; Rudrapal et al., 2022;
Yuliastri et al., 2020; Eryuda dan Soleha, 2016).

Mekanisme kedua, flavonoid mengandung quercetin yang berperan
dalam inhibisi GLUT 2 (glucpse transporters 2) pada mukosa usus halus yang
menyebabkan absorbsi glukosa dan fruktosa menurun. Hal ini mengakibatkan
penurunan kadar gula darah (Rizky, 2015). Mekanisme ketiga, flavonoid
berperan dalam mengembalikan sensitivitas reseptor insulin pada sel (Wiliyanarti
dan Wahyullah, 2021). Selain itu, flavonoid menginhibisi fosfodiesterase yang
menyebabkan peningkatan cCAMP (cyclic adenosine monophosphate) pada sel
beta pankreas. Hal ini mengakibatkan stimulasi pengeluaran protein kinase A
(PKA) sehingga sekresi insulin meningkat dan resistensi insulin berkurang
(Eryuda dan Soleha, 2016).

Hasil studi literatur ini menggambarkan bahwa walaupun sediaan bawang
putih yang digunakan sama oleh lebih dari satu penelitian, dengan hasil yang juga
sama-sama menurunkan kadar gula darah, namun hasil signifikansinya berbeda-
beda tergantung dari seberapa banyak dosis yang digunakan dengan juga
tergantung pula pada lama waktu pemberiannya.

KESIMPULAN

Pada penelitian dengan judul “Pengaruh Konsumsi Bawang Putih
terhadap Kadar Gula Darah pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 : Literature
Review” didapatkan kesimpulan 1) terdapat 55,5% jurnal penelitian yang
menunjukkan pengaruh signifikan sementara 44,5% tidak signifikan 2)
penurunan kadar gula darah tergantung pada ragam sediaan, pabrik farmasi
pembuatnya, dosis dan lama pemberian 3) menurut studi literatur, sediaan
bawang putih black garlic (fermentasi) memiliki potensi lebih tinggi untuk
menurunkan kadar gula darah karena mengandung S-allyl cysteine 4-8 kali lipat
yang lebih tinggi sehingga dapat lebih kuat mencegah stress oksidatif, dan
mengandung flavonoid yang berperan dalam inhibisi absorbsi glukosa serta
peningkatan sekresi dan sensitivitas insulin 4) berdasarkan studi literatur,
kandungan bahan aktif dalam bawang putih yang berkhasiat untuk menurunkan
kadar gula darah adalah allicin, diallyl disulfide (DADS), S-allyl cysteine
(SAC), flavonoid dan tanin.

SARAN
Pada penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian
menggunakan bawang putih dengan variasi dosis, lama pemberian, jenis sediaan
yang beragam, dan efek samping yang paling mungkin terjadi sehingga dapat
ditemukan cara penggunaan bawang putih yang paling efektif untuk
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menurunkan kadar gula darah. Selain itu, perlu penelitian lebih lanjut secara
eksperimental dan di bidang biomolekuler untuk mengetahui bagaimana
mekanisme bawang putih dalam menurunkan kadar gula darah.
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